
BUPAT I KAPUAS H U L U 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR TAHUN 2016 

TENTANG 

P E T U N J U K PELAKSANAAN 
P E R A T U R A N D A E R A H NOMOR 10 TAHUN 2014 

TENTANG IZIN USAHA J A S A K O N S T R U K S I 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 10 ayat (3) 
dan Pasa l 28 ayat (2) Pera turan Daerah Kabupaten 
Kapuas H u l u Nomor 10 T a h u n 2014 tentang Iz in U s a h a 
J a s a Kons t ruks i m a k a per lu menetapkan Peraturan 
Bupa t i tentang Petunjuk Pe laksanaan Peraturan Daerah 
Nomor 10 T a h u n 2014 tentang Iz in U s a h a J a s a 
Kons t ruks i ; 

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 
1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I I di 
Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 
Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 1999 tentang J a s a 
Kons t ruks i (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1999 Nomor 54, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 3833); 

3. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah d iubah dengan Undang-Undang 
Nomor 2 T a h u n 2015 tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 
2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 
23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahan Daerah, 
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik 



Indonesia T a h u n 2015 Nomor 24, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5657) ; 

4. Pera turan Pemerintah Nomor 28 T a h u n 2000 tentang 
U s a h a dan Peran Masyarakat J a s a Kons t ruks i 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2000 
Nomor 6 3 , Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3955) sebagaimana telah d iubah 
beberapa ka l i , terakhir dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 92 T a h u n 2010 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 28 T a h u n 2000 tentang 
U s a h a dan Peran Masyarakat J a s a Kons t ruks i 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2010 
Nomor 157); 

5. Pera turan Pemerintah Nomor 29 T a h u n 2000 tentang 
Penyelenggaraan J a s a Kons t ruks i (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2000 Nomor 64 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 3956) sebagaimana telah d iubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 59 T a h u n 2010 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 29 
T a h u n 2000 tentang Penyelenggaraan Kons t ruks i 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2010 
Nomor 95) ; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 30 T a h u n 2000 tentang 
Penyelenggaraan Pembinaan J a s a Kons t ruks i 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2000 
Nomor 65 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 3957) ; 

7. Pera turan Presiden Nomor 54 T a h u n 2010 Tentang 
Pengadaan B a r a n g / J a s a Pemerintah sebagaimana 
telah d iubah beberapa ka l i terakhir dengan Peraturan 
Presiden Nomor 4 T a h u n 2015 tentang Perubahan 
Keempat Atas Pera turan Presiden Nomor 54 T a h u n 
2010 tentang Pengadaan B a r a n g / J a s a Pemerintah; 

8. Peraturan Menteri Pekerjaan U m u m Nomor 
01/PRT/M/2014 tentang S tandar Pe layanan Minimal 
B idang Pekerjaan U m u m dan Penataan Ruang; 

9. Pera turan Menteri Pekerjaan U m u m Nomor 
04/PRT/M/2011 tentang Pedoman Persyaratan 
Pemberian Iz in U s a h a J a s a Kons t ruks i Nasional; 

10. Peraturan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 10 
T a h u n 2014 tentang Iz in U s a h a J a s a Kons t ruks i ; 

M E M U T U S K A N : 

P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG P E T U N J U K 
PELAKSANAAN P E R A T U R A N D A E R A H NOMOR 10 TAHUN 
2014 TENTANG IZIN USAHA J A S A K O N S T R U K S I . 



B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupat i in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kabupaten Kapuas H u l u . 

2. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai 
u n s u r penyelenggara Pemerintah Daerah yang 
memimpin pe laksanaan u r u s a n Pemerintahan yang 
menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Bupa t i ada lah Bupat i K a p u a s H u l u . 
4. Pembinaan J a s a Kons t ruks i ada lah kegiatan 

pengaturan, pemberdayaan dan pengawasan yang 
d i l akukan oleh Pemerintah Daerah bagi penyedia 
j a s a , pengguna j a s a , dan masyarakat . 

5. Lembaga Pengembangan J a s a Kons t ruks i yang 
se lanjutnya disebut L P J K ada lah lembaga yang 
me laksanakan pengembangan j a s a kons t ruks i 
sebagaimana d imaksud dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 4 T a h u n 2010 tentang Perubahan atas 
Pera turan Pemerintah Nomor 28 T a h u n 2000 tentang 
U s a h a dan Peran Masyarakat J a s a Kons t ruks i 
sebagaimana diubah terakhir ka l i dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 92 T a h u n 2010 tentang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 
28 T a h u n 2000 tentang U s a h a dan Peran Masyarakat 
J a s a Kons t ruks i . 

6. Pekerjaan Kons t ruks i ada lah kese luruhan a tau 
sebagian rangka ian kegiatan perencanaan dan/atau 
pe laksanaan beserta pengawasan yang mencakup 
pekerjaan ars i tektura l , s ipi l , mekan ika l , e lektr ikal , 
dan ta ta l ingkungan masing-masing beserta 
ke lengkapannya, u n t u k mewujudkan sua tu 
bangunan a tau bentuk f isik la in . 

7. Penyedia J a s a ada lah orang perseorangan a tau 
badan yang kegiatan u s a h a n y a menyediakan layanan 
j a s a kons t ruks i . 

8. Pengguna J a s a ada lah orang perseorangan a tau 
badan sebagai pemberi tugas a tau pemilik 
pekerjaan/ proyek yang memer lukan layanan j a s a 
kons t ruks i . 

9. Masyarakat J a s a Kons t ruks i adalah bagian dar i 
masyaraka t yang mempunya i kepentingan dan/atau 
kegiatan yang berhubungan dengan u s a h a dan 
pekerjaan j a s a kons t ruks i . 

10. Serti f ikat B a d a n U s a h a yang se lanjutnya dis ingkat 
S B U ada lah tanda bukt i pengakuan da lam 
penetapan k las i f ikas i dan kual i f ikas i a tas kompetensi 
dan kemampuan u s a h a dihidang j a s a kons t ruks i 
yang diterbitkan oleh L P J K . 



Iz in U s a h a J a s a Kons t ruks i yang se lanjutnya 
dis ingkat I U J K ada lah iz in u s a h a u n t u k me lakukan 
u s a h a dihidang j a s a kons t ruks i yang diber ikan oleh 
pemerintah kabupaten/kota. 

Serti f ikat ada lah : 

a . tanda bukt i pengakuan dalam penetapan 
k las i f ikas i dan kua l i f ikas i a tas kompetensi dan 
kemampuan u s a h a di bidang j a s a kons t ruks i , 
baik yang berbentuk orang perseorangan atau 
badan u s a h a ; atau 

b. tanda bukt i pengakuan atau kompetensi dan 
kemampuan profesi keterampi lan kerja dan 
keah l ian ker ja orang perseorangan dihidang j a s a 
kons t ruks i menurut dis ipl in ke i lmuan dan/atau 
keahl ian tertentu. 

Su ra t Keterangan Ahl i yang se lan jutnya dis ingkat 
S K A adalah Serti f ikat yang diterbitkan L P J K dan 
diber ikan kepada tenaga ah l i kons t ruks i yang telah 
memenuhi persyaratan kompetensi berdasarkan 
dis ipl in ke i lmuan, kefungsian dan/atau keahl ian 
tertentu. 

Sura t Keterangan Terampi l yang se lanjutnya 
disingkat S K T ada lah serti f ikat yang diterbitkan L P J K 
dan diber ikan kepada tenaga terampil kons t ruks i 
yang telah memenuhi persyaratan kompetensi 
berdasarkan dis ipl in ke i lmuan , kefungsian dan/atau 
keterampi lan tertentu. 

T im Pembina ada lah T im yang dibentuk oleh 
Pemerintah Daerah u n t u k membantu tugas 
Pemerintah Daerah da lam membina u s a h a j a s a 
kons t ruks i . 
Penanggung J a w a b B a d a n U s a h a yang se lanjutnya 
dis ingkat P J B U ada lah p impinan badan u s a h a yang 
ditetapkan sebagai penanggung j awab badan u s a h a . 

Penanggung J a w a b Tekn ik Tetap yang se lanjutnya 
dis ingkat P J T T ada lah tenaga tetap badan u s a h a j a s a 
kons t ruks i perencanaan, j a s a pe laksanaan, dan j a s a 
pengawasan kons t ruks i yang memil ik i serti f ikat 
keterampi lan dan/a tau keah l ian sesua i dengan 
k las i f ikas i dan kua l i f ikas i tenaga ker ja kons t ruks i . 
K a r t u Penanggung J a w a b Tekn ik yang se lan jutnya 
disebut K a r t u P J T ada lah k a r t u identitas yang hanya 
dimi l ik i oleh seseorang yang bekerja pada badan 
u s a h a j a s a kons t ruks i yang terampil dihidangnya. 
S is tem Informasi Kons t ruks i Indonesia yang 
se lanjutnya disebut S I K I (www.lpjk.net) ada lah 
s istem informasi berbasis teknologi informasi yang 
menghimpun semua data dan informasi j a s a 
kons t ruks i yang memi l ik i L P J K Nasional. 

11 . 

12. 

16. 

17. 

18. 

19. 

http://www.lpjk.net


20. S is tem Informasi Pembina J a s a Kons t ruks i yang 
se lanjutnya disebut S I P J A K I (www.jasa 
konstruksi .net ) ada lah s i tus tempat penayangan 
I U J K yang telah diterbitkan oleh Pemerintah Daerah. 

2 1 . K a r t u Tanda Penduduk yang se lan jutnya dis ingkat 
dengan K T P ada lah k a r t u identitas diri yang 
bersangkutan. 

22. Nomor Pokok Wajib Pajak yang se lanjutnya disebut 
NPWP ada lah nomor yang d iber ikan kepada wajib 
pajak sebagai s a r a n a da lam admin is t ras i perpajakan 
yang dipergunakan sebagai tanda pengenal dir i a tau 
identitas wajib pajak da lam me laksanakan hak dan 
kewaj iban perpajakan. 

23. Penanggung J a w a b Tekn i s se lan jutnya disebut P J T 
ada lah tenaga ker ja tetap yang d i tun juk P J B U u n t u k 
bertanggungjawab terhadap aspek ke tekn ikan dalam 
operasional B a d a n u s a h a j a s a kons t ruks i . 

24. Daftar H i tam adalah daftar yang dibuat oleh 
Kantor/Lembaga/Dinas/Instans i yang memuat 
identitas Penyedia Ba rang/ J a s a yang d ikenakan 
s a n k s i oleh PA/KPA berupa larangan mengikuti 
pengadaan barang/jasa. 

B A B I I 

K A R T U PENANGGUNG J A W A B T E K N I K 

Pasa l 2 

K a r t u P J T diterbitkan oleh ins tans i teknis yang 
membidangi j a s a kons t ruks i di kabupaten dan te rmasuk 
da lam T im Pembina J a s a Kons t ruks i Daerah. 

Bag ian Kesa tu 
Permohonan Pelayanan P J T 

Pasa l 3 

(1) Ins tans i penerbit me l akukan pelayanan pemberian 
Ka r tu P J T berdasarkan permohonan secara tertul is 
dari B U J K . 

(2) J e n i s l ayanan permohonan sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) mel iputi : 
a. penerbitan Ka r tu P J T baru ; 
b. perpanjangan K a r t u P J T ; 
c. ganti data k a r t u P J T ; dan 
d. non akt i f K a r t u P J T . 

(3) Proses pemberian K a r t u P J T d i l akukan paling l ama 
10 (sepuluh) ha r i ker ja setelah berkas dokumen 
persyaratan d inyatakan lengkap. 

http://www.jasa
http://konstruksi.net


Bag ian Kedua 
Persyaratan P J T 

Pasa l 4 

Persyaratan permohonan penerbitan Ka r tu P J T baru 
meliputi : 

a. menyerahkan sura t permohonan penerbitan K a r t u 
P J T baru ; 

b. menyerahkan sura t k u a s a dar i pemohon bi la 
pengurusan p ihak la in ; 

c. menyerahkan fotokopi K T P yang mas ih ber laku (asl i 
diperl ihatkan) ; 

d. menyerahkan fotokopi NPWP (asli diperl ihatkan); 
e. menyerahkan fotokopi S K A a tau S K T yang 

d ike luarkan dan diregistrasi oleh L P J K (asl i 
diperl ihatkan) dan ditayangkan di S I K I (www.lpjk,net); 

f. menyerahkan fotokopi I U J K dar i badan u s a h a tempat 
P J T (asl i diperl ihatkan) dan ditayangkan di S I P J A K I 
(www. jasakonstruks i . net); 

g. menyerahkan sura t keterangan sebagai pekerja tetap 
di badan u s a h a tempat P J T bekerja dan di lampir i 
dengan r ekaman kontrak ker ja (asli diperl ihatkan) ; 
dan 

h . menyerahkan pas foto terbaru berwarna u k u r a n 2x3 
cm sebanyak 2 (dua) lembar. 

Pasa l 5 

Persyaratan permohonan penerbitan K a r t u P J T 
Perpanjangan meliputi : 

a . menyerahkan sura t permohonan perpanjangan K a r t u 
P J T ba ru ; 

b. menyerahkan sura t k u a s a dar i pemohon bila 
pengurusan d i k u a s a k a n p ihak la in ; 

c. menyerahkan fotokopi K T P yang mas ih ber laku (asl i 
diperl ihatkan); 

d. menyerahkan fotokopi NPWP (asli diperl ihatkan); 
e. sura t S K T yang d ike luarkan dan diregistrasi oleh L P J K 

dan di tayangkan di S I K I (www.lpjk.net) (asl i 
diperl ihatkan); 

f. menyerahkan fotokopi I U J K dar i badan u s a h a tempat 
P J T bekerja dan ditayangkan di S I P J A K I 
(www.jasakonstruksi .net ) (asl i diperl ihatkan); 

g. menyerahkan sura t keterangan sebagai pekerja tetap 
dibadan u s a h a tempat P J T bekerja dan di lampir i 
dengan fotokopi kontrak ker ja (asl i diperl ihatkan); dan 

h. menyampaikan pas foto terbaru berwarna u k u r a n 2 x 3 
cm sebanyak 2 (dua) lembar. 

http://www.lpjk,net
http://www.jasakonstruksi
http://www.lpjk.net
http://www.jasakonstruksi.net


Pasa l 6 

Persyaratan perubahan data P J T , mel iputi : 

a. menyerahkan sura t permohonan ganti data K a r t u P J T 
baru ; 

b. menyerahkan sura t k u a s a dar i pemohon bi la 
pengurusan d i k u a s a k a n p ihak la in ; 

c. menyerahkan fotokopi K T P yang mas ih ber laku (asli 
diperl ihatkan) ; 

d. menyerahkan data baru pengganti data lama, dengan 
ketentuan sebagai ber ikut: 

1. ganti data, menyampa ikan fotokopi K T P yang 
mas ih ber laku (asli d iper l ihatkan) ; 

2. ganti data, menyampaikan fotokopi S K A dan S K T 
yang d ike luarkan dan diregistrasi oleh L P J dan 
di tayangkan di S I K I (www.lpjk.net) (asl i 
diperl ihatkan); 

3. ganti data, menyampa ikan fotokopi I U J K dar i 
badan u s a h a tempat P J T bekerja dan di tayangkan 
di S I P J A K I (www.jasakonstruksi .net ) serta sura t 
keterangan sebagai pekerja tetap di badan u s a h a 
tempat P J T bekerja yang d i lampirkan dengan 
fotokopi kontrak ker ja (asl i diperl ihatkan); 

e. menyerahkan pas foto terbaru berwarna u k u r a n 2x3 
cm sebanyak 2 (dua) lembar; dan 

f. menyerahkan K a r t u P J T lama. 

Pasa l 7 

Persyaratan non akt i f K a r t u P J T , mel iputi : 
a . menyerahkan sura t permohonan non akt i f data K a r t u 

P J T ; 
b. menyerahkan sura t k u a s a dar i pemohon bi la 

pengurusan d i kuasakan p ihak la in ; 

c. menyerahkan fotokopi K T P yang mas ih ber laku (asl i 
diperl ihatkan) ; dan 

d. menyerahkan Ka r tu P J T lama. 

Pasa l 8 

Pada saat mengajukan berkas permohonan yang a k a n 
diproses ada lah dokumen persyaratan yang mas ih 
ber laku. 

http://www.lpjk.net
http://www.jasakonstruksi.net


Bag ian Ketiga 
Masa Be r l aku K a r t u P J T 

Pasa l 9 

(1) Ka r tu P J T mempunya i m a s a ber laku se lama 3 (tiga) 
t a h u n dan dapat diperpanjang u n t u k setiap ka l i hab is 
m a s a ber laku. 

(2) Proses pemberian Ka r tu P J T d i l akukan paling l ama 10 
(sepuluh) ha r i ker ja setelah berkas dokumen 
persyaratan d inya takan lengkap dan benar. 

Pasa l 10 

(1) A lur proses permohonan pelayanan Ka r tu P J T 
sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran I yang 
merupakan bagian t idak terp isahkan dari Peraturan 
Bupa t i in i . 

(2) Permohonan K a r t u P J T sebagaimana tercantum da lam 
Lampi ran I I yang merupakan bagian tidak terp isahkan 
dar i Peraturan Bupa t i in i . 

(3) Contoh S u r a t Keterangan Pengikatan Dir i Penanggung 
J a w a b Tekn ik sebagaimana tercantum dalam 
Lampi ran I I I yang merupakan bagian t idak 
terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

(4) Setiap K a r t u P J T yang d iber ikan, menggunakan 
nomor kode. 

Pasa l 11 

(1) Ta t a ca ra penomoran kode K a r t u P J T sebagaimana 
m a k s u d da lam Pasa l 10 ayat (2) sebagaimana 
tercantum dalam Lamp i ran IV yang merupakan bagian 
t idak terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

(2) Contoh Format Ka r tu P J T sebagaimana d imaksud 
dalam Pasa l 10 ayat (2) sebagaimana tercantum da lam 
Lampi ran V yang merupakan bagian t idak terp isahkan 
dar i Peraturan Bupa t i in i . 

Bag ian Keempat 
Hak D a n Kewaj iban Pemegang K a r t u P J T 

Pasa l 12 

Pemegang K a r t u P J T berhak : 
a . mengikuti proses pengadaan j a s a kons t ruks i ; dan 
b. mendapatkan pembinaan dar i Pemerintah Daerah. 



Pasa l 13 

Pemegang K a r t u P J T wajib memenuhi ketentuan sebagai 
b e r i k u t : 

a. pemegang K a r t u P J T wajib me laksanakan pekerjaan 
kons t ruks i secara tepat biaya, m u t u dan w a k t u ; 

b. pemegang K a r t u P J T wajib menghas i lkan produk 
kons t ruks i sesua i spesi f ikasi dan desain da lam 
kontrak serta mengacu pada ke tentuan ketekn ikan; 

c. menjamin pe laksanaan f isik dan spesif ikasi teknis 
pembangunan; 

d. pembinaan dan pengendalian terhadap pengawasan d i 
lapangan; 

e. membantu penyampaian pelaporan pembangunan 
kepada Team Leader; 

f. member ikan dukungan teknis dan manajemen kepada 
pengawas bangunan. 

Pasa l 14 

Pemegang K a r t u P J T wajib memenuhi ketentuan 
admin is t ras i sebagai ber ikut : 

a . melaporkan apabi la terjadi perubahan Data P J T da lam 
wak tu 14 (empat belas) ha r i setelah terjadinya 
perubahan data; dan 

b. me l akukan konsol idasi laporan penanggung j awab 
kegiatan dan pengawasan bangunan dalam setiap 
bulan. 

Bag ian Ke l ima 
Laporan Pertanggungjawaban S K P D 

Yang Memberikan K a r t u P J T 

Pasa l 15 

(1) S K P D yang me l aksanakan pemberian K a r t u P J T , wajib 
menyampa ikan laporan pertanggungjawaban secara 
berka la setiap 3 (tiga) bu lan sekal i kepada Bupa t i 

(2) Bupa t i menyampa ikan laporan pemberian K a r t u P J T 
kepada Gubernur secara berka la setiap 4 (empat) 
bu lan sekal i dan t embusannya ke L P J K Provinsi . 

(3) Gubernur menyampa ikan laporan pemberian K a r t u 
P J T kepada Menteri secara berka la setiap 6 (enam) 
bu lan sekal i dan t embusannya ke L P J K Nasional. 

(4) Format Laporan Penerbitan K a r t u P J T B U J K 
Kabupaten K a p u a s H u l u sebagaimana tercantum 
da lam Lamp i ran V I yang merupakan bagian t idak 
te rp isahkan dar i Pera turan Bupa t i in i . 



Bag ian Keenam 
Sistem Informasi 

Pasa l 16 

(1) Insa tans i pemberi K a r t u P J T me l akukan input data 
pelayanan P J T ke da lam Sis tem Informasi Pembina 
J a s a Kons t ruks i yang sekurang-kurangnya meliputi : 

a . Da ta B U J K yang sudah memi l ik i Ka r tu P J T ; 
b. S ta tus ber laku K a r t u P J T ; dan 
c. S ta tus s a n k s i terhadap P J T . 

(2) Un i t ker ja/ instans i pemberi K a r t u P J T me lakukan 
pemutakhi ran data pelayanan sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) secara berkala . 

Pasa l 17 

Ins tans i pemberi K a r t u P J T wajib me lakukan koordinasi 
dan melaporkan kepada T i m Pembina J a s a Kons t ruks i 
yang dibentuk di Kabupaten. 

Bagian Ketu juh 
S a n k s i Adminis t ras i 

Pasa l 18 

Pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana d imaksud 
dalam Pasa l 13 sampai dengan Pasa l 15 d ikenakan s a n k s i 
berupa : 

a. peringatan tertul is , berupa teguran yang t idak 
menghent ikan dan meniadakan hak berusaha 
perusahaan ; 

b. pembekuan K a r t u P J T , yang a k a n menyebabkan 
pe rusahaan t idak d i i z inkan u n t u k me laksanakan 
pekerjaan kons t ruks i u n t u k sementara w a k t u ; a tau 

c. pencabutan K a r t u P J T yang a k a n meniadakan h a k 
berusaha perusahaan. 

Pasa l 19 

S a n k s i Pembekuan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
18 ayat (1) h u r u f b, d i l akukan apabi la : 
a . mengabaikan peringatan tertul is sebanyak 3 (tiga) ka l i 

dengan tenggang w a k t u masing-masing 1 (satu) bu lan , 
n a m u n t idak memenuhi kewaj ibannya dan t idak 
mengindahkan peringatan yang d isampaikan; 
dan/atau 

b. m a s u k da lam Daftar Hitam. 



Pasa l 20 

K a r t u P J T a k a n d ikenakan s a n k s i pencabutan, b i la : 

a . me l akukan pelanggaran sedang mendapatkan 
pembekuan I U J K n a m u n tetap me laksanakan 
pekerjaan; dan/atau 

b. telah terbukt i menyebabkan kegagalan kons t ruks i 
dan/atau kegagalan bangunan. 

B A B I I I 
PEMBINAAN J A S A K O N S T R U K S I 

Bag ian Kesa tu 
L ingkup Pengaturan Pembinaan 

Pasa l 21 

L ingkup pengaturan pembinaan j a s a kons t ruks i mel iputi 
bentuk pembinaan, p ihak yang dibina, penyelenggara 
pembinaan, serta pembiayaan yang d iper lukan u n t u k 
pe laksanaan pembinaan. 

Bag ian Kedua 
Penyelenggaraan Pembinaan 

Pasa l 22 

Ben tuk pembinaan j a s a kons t ruks i mel iputi : 
a . pengaturan; 
b. pemberdayaan; dan 
c. pengawasan. 

Pasa l 23 

(1) P ihak yang h a r u s d ib ina da lam penyelenggaraan 
pembinaan j a s a kons t ruks i terdiri a tas penyedia j a s a , 
pengguna j a s a , dan masyarakat ; 

(2) Penyedia j a s a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
terdiri a tas : 
a. U s a h a orang perseorangan; dan 
b. B a d a n U s a h a yang berbadan h u k u m a tau pun yang 

b u k a n berbadan h u k u m . 

(3) Pengguna j a s a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
terdiri a tas : 
a . Ins tans i Pemerintah Pusa t dan Pemerintah Daerah; 
b. Orang perseorangan; dan 
c. B a d a n U s a h a yang berbadan h u k u m atau p u n 

b u k a n berbadan h u k u m . 



Bag ian Ketiga 
Pembinaan Terhadap Penyedia J a s a 

Pasa l 24 

(1) Pembinaan j a s a kons t ruks i terhadap penyedia j a s a 
d i l akukan u n t u k peningkatkan pemahaman dan 
kesadaran a k a n h a k dan kewaj ibannya. 

(2) Pembinaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah. 

Pasa l 25 

Penyelenggaraan pembinaan j a s a kons t ruks i sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 23 dapat d idekonsentras ikan a tau 
d i tugas-pembantuankan kepada Pemerintah Daerah 
sesua i dengan ketentuan yang ber laku. 

Pasa l 26 

(1) Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u 
menyelenggarakan pembinaan j a s a kons t ruks i u n t u k 
me laksanakan tugas otonomi daerah mengenai : 

a . pengembangan sumber daya m a n u s i a di bidang 
j a s a kons t ruks i ; 

b. peningkatan kemampuan teknologi j a s a kons t ruks i ; 
c. pengembangan sistem informasi j a s a kons t ruks i ; 
d. penelit ian dan pengembangan j a s a kons t ruks i ; dan 
e. pengawasan tata l ingkungan yang bersifat l in tas 

kabupaten dan kota. 

(2) Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u 
menyelenggarakan pembinaan j a s a kons t ruks i 
terhadap penyedia j a s a da lam rangka pe laksanaan 
tugas otonomi daerah dengan cara : 

a. me laksanakan kebi jakan pembinaan j a s a 
kons t ruks i ; 

b. menyebar luaskan peraturan perudang-undangan 
j a s a kons t ruks i ; 

c. me laksanakan pelat ihan, bimbingan teknis , dan 
penyu luhan ; 

d. menerbi tkan periz inan u s a h a j a s a kons t ruks i ; dan 
e. me l aksanakan pengawasan sesuai dengan 

kewenangannya u n t u k terpenuhinya tertib 
penyelenggaraan pekerjaan j a s a kons t ruks i . 



Bag ian Keempat 
Pembinaan Terhadap Pengguna J a s a 

Pasa l 27 

(1) Pembinaan j a s a kons t ruks i terhadap pengguna j a s a 
d i l akukan u n t u k menumbuhkan pemahaman dan 
kesadaran a k a n h a k dan kewaj iban pengguna j a s a 
da lam pengikatan dan penyelenggaraan pekerjaan 
kons t ruks i . 

(2) Pembinaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
diselenggarakan oleh Pemerintah Pusa t dan 
Pemerintah Daerah. 

Pasa l 28 

Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u menyelenggarakan 
pembinaan j a s a kons t ruks i terhadap pengguna j a s a 
da lam rangka pe laksanaan tugas otonomi daerah dengan 
c a r a : 
a . member ikan penyu luhan tentang perundang-

undangan j a s a kons t ruks i ; 
b. member ikan informasi tentang ketentuan ketekn ikan, 

keamanan , kese lamatan dan kesehatan kerja, 
per l indungan tenaga ker ja, ser ta ta ta l ingkungan 
setempat; 

c. menyebar l u a s k a n ketentuan per iz inan pembangunan; 
dan 

d. me l aksanakan pengawasan u n t u k terpenuhinya tertib 
penyelenggaraan dan tertib pemanfaatan j a s a 
kons t ruks i . 

Bag ian Ke l ima 
Pembinaan Terhadap Masyarakat 

Pasa l 29 

Pembinaan j a s a kons t ruks i terhadap masyaraka t 
d i l akukan u n t u k m e n u m b u h k a n pemahaman a k a n peran 
strategis j a s a kons t ruks i dalam pembangunan nas ional , 
kesadaran a k a n h a k dan kewaj iban guna mewujudkan 
tertib u s a h a , tertib penyelenggaraan, dan tertib 
pemanfaatan. 

Pasa l 30 

Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u menyelenggarakan 
pembinaan j a s a kons t ruks i terhadap masyarakat da lam 
rangka pe laksanaan tugas otonomi daerah dengan c a r a : 



a . member ikan penyu luhan tentang peraturan 
perundang-undangan j a s a kons t ruks i ; 

b. member ikan informasi tentang ketentuan ke tekn ikan, 
keamanan , kese lamatan dan kesehatan kerja, 
per l indungan tenaga kerja, ser ta tata l ingkungan 
setempat; 

c. meningkatkan pemahaman dan kesadaran terhadap 
kewaj iban pemenuhan tertib penyelenggaraan 
kons t ruks i dan tertib pemanfaatan has i l -has i l 
pekerjaan kons t ruks i ; dan 

d. member ikan kemudahan peran serta masyaraka t 
da lam pe laksanaan pengawasan u n t u k turu t ser ta 
mencegah terjadinya pekerjaan kons t ruks i yang 
membahayakan kepentingan dan kese lamatan u m u m . 

Bag ian Keenam 
Ta ta L a k s a n a Pembinaan 

Pasa l 3 1 

(1) Pe laksanaan Pembinaan J a s a Kons t ruks i 
d i l aksanakan oleh T im Pembina J a s a Kons t ruks i . 

(2) Pembentukan T i m Pembina J a s a Kons t ruks i 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di tetapkan 
dengan Keputusan Bupa t i . 

Pasa l 32 

(1) Da lam rangka pe laksanaan pembinaan j a s a 
kons t ruks i , T im Pembina J a s a Kons t ruks i yang 
d i tunjuk Bupat i bertugas : 
a. m e n y u s u n rencana dan program pe laksanaan 

pembinaan; 
b. me l aksanakan kebi jakan Pembinaan J a s a 

Kons t ruks i ; 
c. me laksanakan pemantauan secara berka la 

pe laksanaan pemberian Iz in U s a h a J a s a 
Kons t ruks i ; 

d. menyebar luaskan peraturan perundang-undangan 
di bidang J a s a Kons t ruks i ; 

e. me l aksanakan pelat ihan, bimbingan teknis dan 
penyu luhan ; 

f. me l aksanakan pemantauan dan evaluasi 
pe laksanaan pembinaan; 

g. me laksanakan pengawasan sesuai kewenangannya 
u n t u k terpenuhinya tertib penyelenggaraan 
pekerjaan kons t ruks i dan tertib pemanfaatannya; 



n . me iaKsanakan koordinasi dengan Lembaga Pengembangan J a s a 
Kons t ruks i da lam rangka pembinaan; dan 

i . menyusun dan menyampa ikan laporan pertanggungjawaban kepada 
B u p a t i K a p u a s H u l u , dengan tembusan Gubernur Ka l imantan B a r a t 
dan Menteri Pekerjaan U m u m dan Pe rumahan Rakya t setiap akh i r 
t a h u n anggaran. 

(2) Rencana dan program pembinaan j a s a kons t ruks i d i s u s u n dengan 
memperhat ikan m a s u k a n dar i masyarakat . 

(3) Pemantauan (monitoring) dan eva luas i h a s i l pembinaan j a s a 
kons t ruks i d i l akukan secara berkala, dan merupakan m a s u k a n bagi 
p enyusunan rencana pembinaan. 

(4) P enyusunan dan penyampaian laporan pertanggungjawaban 
pe laksanaan Pembinaan j a s a kons t ruks i d i s u s u n T i m Pembina J a s a 
K o n s t r u k s i d i sampa ikan kepada B u p a t i dengan tembusan kepada 
Gubernur . 

Bag ian Ke tu juh 
Pembiayaan 

Pasa l 33 

B i a y a yang d iper lukan u n t u k pembinaan j a s a kons t ruks i yang d i l a k u k a n 
oleh Pemerintah Kabupaten d ibebankan pada Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

B A B IV 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 34 

Peraturan B u p a t i in i mu la i be r laku pada tanggal d iundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
Peraturan B u p a t i in i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Di tetapkan d i Pu tuss ibau 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2016 
NOMOR 46 



LAMPIRAN I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR i 4 TAHUN 2016 
TENTANG 
P E T U N J U K PELAKSANAAN P E R A T U R A N D A E R A H 
NOMOR 10 TAHUN 2014 IZIN USAHA J A S A K O N S T R U K S I 

A L U R P R O S E S P E N E R B I T A N K A R T U P J T 

Be rkas Dokumen Persyaratan 

T idak 

Veri f ikasi / Va l idas i 

Y a 

Penerbitan K a r t u P J T 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 



LAMPIRAN I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR TAHUN 2016 
TENTANG 
P E T U N J U K PELAKSANAAN P E R A T U R A N D A E R A H 
NOMOR 10 TAHUN 2014 IZIN USAHA J A S A K O N S T R U K S I 

KOP BADAN USAHA 

Nomor 
Lampi ran : 

Kepada Y t h 

(Kepala Ins tans i Penerbit) 

D i 

Per ihal : Permohonan Penerbitan K a r t u Penanggung J a w a b Tekn ik (PJT) 

Dengan hormat, 

B e r s a m a in i mengajukan sura t permohonan b a r u / perpanjangan, / dan/ a t a u / 
ganti data/ non aktif* K a r t u Penanggung J a w a b Tekn ik (PJT) atas n a m a 
dibawah in i : 

Nama : 

Tempat dan tanggal lah i r : 

Pendidikan terakhir : 

J e n i s Ke lamin : 

A lamat : 

Nomor K T P : 

Nomor S K A / S K T : 

Demik ian permohonan iz in in i kam i sampa ikan berserta dokumen 
persyaratannya, atas ker jasama dan perhat iannya d iucapkan ter imakas ih 

, , 2 0 

Direktur 

Ttd 

Nama J e l a s 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 



LAMPIRAN I I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR • TAHUN 2016 
TENTANG 
P E T U N J U K PELAKSANAAN P E R A T U R A N D A E R A H 
NOMOR 10 TAHUN 2014 IZIN USAHA J A S A K O N S T R U K S I 

S U R A T K E T E R A N G A N PENGIKATAN D IR I P J T K E P A D A P J B U 

KOP BADAN USAHA 

Sura t Keterarangan 

Pengikatan D i r i Penanggung J a w a b Tekn ik (PJT) 

S a y a se laku Penanggung J a w a b B a d a n U s a h a ( PJBU) (nama badan usaha) 
menyatakan bahwa : 

Nama : 

Tempat dan tanggal lah i r : 

Pendidikan terakhir : 

J e n i s Ke lamin : 

A lamat : 

Nomor K T P : 

Nomor S K A / S K T : 

Adalah benar da lam h a l in i ada lah tenaga ker ja tetap dan menjabat sebagai 
Penanggung J a w a b Tekn ik (PJT) a tas badan u s a h a yang saya pimpin. 

Demik ian sura t keterangan in i d ibuat u n t u k d igunakan sebagaiman mest inya. 

, , 2 0 

Direktur 

Ttd 

Nama J e l a s 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 



LAMPIRAN IV 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR TAHUN 2016 
TENTANG 
P E T U N J U K PELAKSANAAN P E R A T U R A N D A E R A H 
NOMOR 10 TAHUN 2014 IZIN USAHA J A S A K O N S T R U K S I 

P E M B E R I A N NOMOR PADA K A R T U P J T 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 1 1 1 1 1 1 

0 1 2 3 4 5 6 

1 1 1 2 2 2 

7 8 9 0 1 2 

Komponen nomor K a r t u P J T terdir i dar i : nomor KTP , nomor S K A / S K T , dan 
nomor u r u t penerbitan 

2 

6 

16 digit ( 1 s/d 16 ) Nomor K T P 
6 digit k edua ( 17 s/d 22 ) 6 digit te rakhir nomor registrasi S K A / S K T 
4 digit ketiga ( 23 s/d 26 ) Nomor u r u t penerbitan d imula i dar i 0001 

Contoh : 

Seorang P J T dar i Kota Yogyakarta bekerja di pe rusahaan X yang berdomisil i d i 
Kota Semarang. P J T tersebut memohon k a r t u P J T di Kota Semarang, domisil i 
pe rusahaan tempat d ia bekerja, nomor K T P P J T tersebut ada lah 
3275094211810005 , dan nomor registrasi S K A ada lah 1.2.202.2.057.09.071889. 
Nomor u r u t penerbitan k a r t u P J T in i ada lah 57. 

Maka nomor K a r t u P J T tersebut ada lah : 

Nomor e- K T P 3275094211810005 
6 digit terakhir nomor registrasi 
S K A / S K T 071889 

4 digit ketiga ( 23 s/d 26 ) 0057 

Nomor K a r t u P J T : 3275094211810005 .071889 .0057 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A . M . NASIR 



LAMPIRAN V 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 44 TAHUN 2016 
TENTANG 
P E T U N J U K PELAKSANAAN P E R A T U R A N D A E R A H 
NOMOR 10 TAHUN 2014 IZIN USAHA J A S A K O N S T R U K S I 

FORMAT K A R T U PENANGGUNG J A W A B T E K N I K BADAN USAHA 

PEMERINTAH KABUPATEN KAPUAS HULU 
DINAS BINA MARGA DAN PENGAIRAN 

J a l a n Danau L u a r T e l p . (0567) 21120 Fax . (0567) 21248 
PUTUSSIBAU 7 8 7 1 1 

K A R T U PENANGGUNG J A W A B T E K N I K BADAN USAHA 
NOMOR: 

Nama 

Tempat / Tgl. Lah i r 

A lamat 

Nomor S K A / S K T 

Nama B U J K 

No. I U J K 

T a n d a Tangan 

Pemegang K a r t u 
Pu tuss ibau , 

P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U , 

T T D 

NAMA 

NIP 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 



LAMPIRAN V I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 44 TAHUN 2016 
TENTANG 
P E T U N J U K PELAKSANAAN P E R A T U R A N D A E R A H 
NOMOR 10 TAHUN 2014 IZIN USAHA J A S A K O N S T R U K S I 

LAPORAN P E N E R B I T A N K A R T U PENANGGUNG J A W A B T E K N I K (PJT) BADAN USAHA J A S A K O N S T R U K S I 
K A B U P A T E N : 
TAHUN : 
P E R I O D E : 

Provinsi : 

NO T a h u n / periode 
bu lan 

J u m l a h Dokumen 
Permohonan (total) 
se lama B u l a n 

J u m l a h K a r t u Penanggung J a w a b Tekn ik (PJT) (buah) 
NO T a h u n / periode 

bu lan 

J u m l a h Dokumen 
Permohonan (total) 
se lama B u l a n 

Permohonan 
B a r u Perpanjangan Gant i Da ta Perpanjangan 

dan Gant i Da ta Non Akt i f Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Tembusan : 
Gubernur Ka l imantan Ba ra t 
Gubernur me l akukan rekapi tu las i setiap 6 bu lan sekal i dan laporan ke Menteri 
Yang bertanggung j awab dalam bidang kons t ruks i dan d i tembuskan ke L P J K P/N 

Pu tuss ibau , 20.. . . 

Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

M. NASIR 


